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Abstrak. Penelitian ini mengkaji konsep, tahapan, dan hasil penerapan teknik modeling dalam 

konseling Islam. Berdasarkan Teori Belajar Sosial Bandura, modeling menekankan proses 

belajar melalui observasi dan peniruan perilaku positif yang berlandaskan nilai moral dan 

spiritual Islam. Penerapannya mencakup enam tahap, yaitu asesmen, perencanaan intervensi, 

pemilihan model, pelaksanaan, penguatan, dan evaluasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

modeling efektif dalam meningkatkan perilaku adaptif, kemampuan mengendalikan emosi, 

serta perkembangan spiritual konseli. Konsep uswah hasanah, yang memadukan pembinaan 

moral dan psikologis, sejalan dengan pendekatan ini. Meskipun efektivitasnya bergantung pada 

kualitas model dan proses internalisasi yang bertahap, teknik modeling tetap menjadi metode 

yang etis dan efisien dalam membentuk karakter holistik dalam konseling Islam. 

Kata Kunci: konseling Islam, teknik modeling, efektivitas. 

 

Abstract. This study examines the concept, stages, and results of applying modeling techniques 

in Islamic counseling. Based on Bandura's Social Learning Theory, modeling emphasizes the 

learning process through observation and imitation of positive behaviors based on Islamic 

moral and spiritual values. Its implementation involves six stages: assessment, intervention 

planning, model selection, implementation, reinforcement, and evaluation. The results indicate 

that modeling is effective in improving adaptive behavior, emotional control skills, and the 

spiritual development of counselees. The concept of uswah hasanah, which combines moral 

and psychological training, aligns with this approach. Although its effectiveness depends on 

the quality of the model and the gradual internalization process, modeling remains an ethical 

and efficient method for developing holistic character in Islamic counseling. 

Keywords: Islamic counseling, modeling techniques, effectiveness. 

 

PENDAHULUAN  

Konseling Islam merupakan layanan 

bantuan yang berlandaskan pada nilai-

nilai ajaran Islam. Tujuannya adalah 
membantu individu mencapai 

keseimbangan diri, ketenangan batin, 

serta kedekatan spiritual kepada Allah 

SWT. Dalam pelaksanaannya, konseling 

Islam tidak hanya berfokus pada 

pemecahan masalah psikologis, tetapi 

juga menekankan pembinaan moral, 

spiritual, dan perilaku yang sesuai dengan 
tuntunan syariat Islam (Nurihsan, 2006). 

Dengan demikian, konseling Islam 

memiliki dimensi yang lebih luas 

dibandingkan dengan konseling pada 
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umumnya, karena berorientasi pada 

kebahagiaan dunia dan akhirat. 

Salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan dalam konseling Islam adalah 

teori dan teknik modeling atau peniruan 

perilaku. Teori ini dikembangkan oleh 

Albert Bandura melalui Social Learning 

Theory (Teori Belajar Sosial), yang 

menjelaskan bahwa manusia dapat belajar 

melalui pengamatan terhadap perilaku 

orang lain, kemudian menirunya dalam 

situasi tertentu (Bandura, 1977). Bandura 

menyebutkan empat komponen utama 

dalam proses belajar melalui peniruan, 

yaitu perhatian (attention), penyimpanan 

(retention), reproduksi (reproduction), 

dan motivasi (motivation). Dalam praktik 

konseling, teknik modeling digunakan 

untuk membantu konseli belajar dari 
contoh atau figur yang menunjukkan 

perilaku positif dan adaptif (Corey, 2009). 

Melalui proses ini, konseli dapat 

meningkatkan keterampilan sosial, 

memperkuat rasa percaya diri, serta 

mengubah perilaku yang kurang sesuai 

menjadi lebih konstruktif. 

Konsep modeling sangat relevan 

dengan nilai-nilai Islam, karena Islam 

menempatkan keteladanan sebagai salah 

satu metode utama dalam pendidikan dan 

pembentukan akhlak. Rasulullah SAW 

merupakan teladan terbaik (uswah 

hasanah) bagi umat manusia, 

sebagaimana disebutkan dalam Al-

Qur’an: “Sungguh telah ada pada diri 

Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu...” (QS. Al-Ahzab [33]: 21). 

Dalam pandangan Islam, keteladanan 

tidak hanya menyangkut aspek perilaku 

lahiriah, tetapi juga meliputi dimensi 

moral dan spiritual. Oleh karena itu, 

penerapan teknik modeling dalam 

konseling Islam tidak hanya berfungsi 

untuk mengubah perilaku eksternal 

konseli, tetapi juga untuk meningkatkan 

kesadaran spiritual dan memperkuat 

keimanan kepada Allah SWT. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Berdasarkan teori pembelajaran sosial 

yang dikembangkan oleh Albert Bandura, 

penelitian literatur tentang penerapan 

teori dan metode modeling dalam 

konseling Islam Menurut teori ini, 

observasi, peniruan, dan internalisasi 

perilaku model yang dianggap relevan 

adalah cara proses belajar terjadi. 

Sebagaimana dinyatakan oleh Bandura, 

orang mempelajari perilaku melalui 

empat elemen utama: perhatian, 

penyimpanan, reproduksi, dan motivasi. 

Proses ini memungkinkan seseorang 

mengubah cara berperilaku tanpa harus 

mengalami konsekuensi langsung dari 

perilaku tersebut. Konsep modeling ini 

menekankan betapa pentingnya figur 

teladan sebagai sumber pembelajaran. 
Konsep ini kemudian menjadi dasar 

penggunaan teknik modeling dalam 

praktik konseling. 

Konsep keteladanan, atau uswah 

hasanah, yang merupakan salah satu 

prinsip utama dalam pembentukan akhlak 

dan pendidikan, sangat sesuai dengan 

teori modeling dalam konseling Islam. 

Rasulullah SAW dianggap sebagai contoh 

hidup yang ideal bagi semua orang dalam 

agama Islam. Keteladanan ini mencakup 

perilaku sosial serta moralitas dan nilai 

spiritual, sehingga proses peniruan 

perilaku dalam konseling Islam diarahkan 

pada peningkatan kesadaran, niat, dan 

nilai spiritual konseli selain perubahan 

perilaku eksternal. Dalam konseling 

Islam, setiap perilaku baik yang diteladani 

didasarkan pada nilai-nilai seperti ikhlas, 

ihsan, sabar, amanah, dan tanggung 

jawab. 

Salah satu teknik intervensi dalam 

konseling adalah teknik modeling, yang 

mencakup beberapa elemen penting yang 

mencerminkan hubungan antara teori 

psikologi dan nilai-nilai Islam. Dalam 

psikologi modern, model hidup, model 

simbolik, atau model ganda digunakan 

untuk membantu konseli meniru perilaku 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita
https://doi.org/10.33394/realita.v11i1.18570


Realita: Jurnal Bimbingan dan Konseling (JRbk) 

Volume 11 Nomor 1 Edisi April 2026     P-ISSN: 2503 – 1708 

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika   E-ISSN: 2722 – 7340 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita 
DOI: https://doi.org/10.33394/realita.v11i1.18570  

 

43 
 

Falihah Nuur Nafiah; Een 
Paniah; Farrel Hengkara Adi 
Putra; Naeila Rifatil Muna 

 

adaptif. Model hidup merujuk pada figur 

nyata yang menunjukkan perilaku positif, 

sedangkan model simbolik berupa cerita, 

video, atau kisah tokoh. Dalam konseling 

Islam, ketiga jenis ini dapat dipadukan 

dengan menggabungkan contoh Islam, 

kisah nabi, dan contoh pribadi konselor 

sebagai penguat proses meniru. 

Proses sistematis, yang mencakup 

asesmen, perencanaan, pemilihan model, 

pelaksanaan, penguatan, dan evaluasi, 

merupakan komponen lain dari teknik 

modeling. Konselor memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang 

kondisi pribadi, lingkungan, dan 

keyakinan spiritual konseli melalui 

asesmen. Dengan mempertimbangkan 

prinsip Islami, perencanaan intervensi 

dilakukan untuk menentukan perilaku 
target dan jenis modeling yang tepat. 

Proses imitasi pada tahap pelaksanaan 

diarahkan melalui perhatian, ingatan, 

latihan perilaku, dan motivasi yang 

diperkuat dengan nilai agama. Evaluasi 

digunakan untuk melihat perkembangan 

perilaku dan religiusitas konseli secara 

keseluruhan. Di sisi lain, dukungan 

verbal, spiritual, dan tugas rumah 

digunakan untuk meningkatkan perilaku 

baik. 

Model adalah bagian dari 

konseling Islam yang bertujuan untuk 

membangun akhlak, meningkatkan 

kesadaran spiritual, dan mengubah 

perilaku sesuai dengan syariat. Konseling 

berfungsi sebagai contoh perilaku Islami 

seperti kejujuran, kedisiplinan ibadah, 

empati, dan kesabaran. Konseling tidak 

hanya mengajarkan konseli untuk meniru 

perilaku tertentu, tetapi mereka juga 

belajar tentang nilai religius yang 

mendasari perilaku tersebut, sehingga 

peniruan tidak hanya bersifat luar biasa. 

Oleh karena itu, teknik modeling yang 

digunakan dalam konseling Islam tidak 

hanya menghasilkan perubahan perilaku 

yang jelas, tetapi juga membentuk 

spiritualitas dan karakter yang lebih 

mendalam. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kepustakaan (library research) 

dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

kepustakaan dilakukan melalui 

penelusuran dan analisis terhadap 

berbagai sumber tertulis seperti buku, 

jurnal ilmiah, arsip, dokumen, dan sumber 

relevan lainnya yang berkaitan dengan 

topik penelitian. Menurut Prastowo 

(2012, dalam Kusuma & Purwoko) 

penelitian kepustakaan merupakan 

metode penelitian yang dilakukan dengan 

memanfaatkan data dan informasi yang 

tersedia di pustaka untuk menjawab 

rumusan masalah penelitian secara 
konseptual dan teoritis. 

Zed (2023, dalam Aisyah et al.)  

menjelaskan bahwa studi kepustakaan 

merupakan karya ilmiah yang memuat 

pandangan dan pendapat para ahli 

mengenai suatu permasalahan tertentu. 

Melalui metode ini, peneliti berupaya 

mengumpulkan data yang relevan secara 

cermat dan mendalam, kemudian 

mengolahnya menjadi temuan yang 

bermakna. Analisis dalam penelitian ini 

dilakukan secara deskriptif, yaitu dengan 

menggambarkan hasil kajian literatur 

menggunakan bahasa yang jelas, 

terstruktur, dan mendetail agar 

menghasilkan pemahaman yang 

komprehensif terhadap isu yang dikaji. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Albert Bandura (1977) mengembangkan 

teori pembelajaran sosial (Social Learning 

Theory) yang menjelaskan bahwa 

manusia belajar tidak hanya melalui 

pengalaman langsung (trial and error), 

tetapi juga melalui pengamatan terhadap 

perilaku orang lain (model). Proses ini 

disebut pembelajaran observasional 

(observational learning) atau modeling, 

yaitu proses meniru dan menginternalisasi 
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perilaku yang dianggap bermanfaat atau 

sesuai dengan tujuan pribadi. Menurut 

Bandura, proses modeling terjadi melalui 

empat tahapan utama, yaitu: Perhatian 

(Attention), Individu perlu memusatkan 

perhatian pada perilaku model yang 

relevan dan menarik untuk dipelajari. 

Penyimpanan (Retention), Informasi 

mengenai perilaku model disimpan dalam 

ingatan sebagai acuan untuk ditiru di 

kemudian hari. Reproduksi 

(Reproduction), Individu mencoba 

meniru atau mempraktikkan perilaku 

yang telah diamati sesuai dengan 

kemampuannya. Motivasi (Motivation), 

Individu termotivasi untuk meniru 

perilaku model apabila melihat model 

memperoleh hasil positif atau 

penghargaan (vicarious reinforcement). 
Selain empat tahapan tersebut, 

Bandura juga menekankan pentingnya 

self-efficacy, yaitu keyakinan seseorang 

terhadap kemampuan dirinya untuk 

meniru atau mengubah perilaku secara 

efektif. Bandura menyatakan bahwa: 

“Kemampuan manusia untuk belajar 

melalui pengamatan memungkinkan 

mereka memperoleh pola perilaku yang 

kompleks tanpa harus membangun 

perilaku tersebut melalui proses coba-

coba yang panjang.” (Bandura, 1971) 

Dalam bidang psikologi 

konseling, teknik modeling digunakan 

untuk membantu klien belajar melalui 

contoh nyata dari orang lain. Tujuannya 

adalah agar klien dapat meniru perilaku 

yang lebih baik dan menyesuaikannya 

dengan situasi dirinya. Berikut beberapa 

manfaat dari teknik modelling: 

Mengembangkan keterampilan sosial 

adaptif, seperti komunikasi asertif, 

empati, dan kemampuan bekerja sama. 

Mengubah perilaku negatif, dengan cara 

meniru perilaku sehat yang diperlihatkan 

oleh model yang sesuai. Memberikan 

penguatan tidak langsung (vicarious 

reinforcement), yaitu ketika klien melihat 

model mendapatkan hasil yang positif dari 

perilakunya. Meningkatkan kepercayaan 

diri dan kemandirian, melalui pengalaman 

berhasil meniru perilaku positif. 

1. Keteladanan (Uswatun Hasanah 

Dalam Islam, konsep modeling 

sejalan dengan nilai Uswatun 

Hasanah, yaitu meneladani perilaku 

baik Rasulullah SAW dan orang-

orang saleh. Allah SWT berfirman: 

“Sungguh telah ada pada (diri) 

Rasulullah itu suri teladan yang baik 

bagimu.” (QS. Al-Ahzab: 21). Dalam 

konteks konseling Islam, konselor 

diharapkan mampu menjadi figur 

teladan bagi kliennya dengan 

menampilkan sikap jujur, sabar, 

empatik, dan berakhlak mulia. 

Keteladanan konselor bukan hanya 

menjadi contoh perilaku, tetapi juga 
menjadi sarana pembentukan 

akhlakul karimah pada diri konseli. 

2. Tujuan Moral dan Spiritual 

Jika dalam psikologi perilaku 

perubahan difokuskan pada aspek 

eksternal (perilaku tampak), maka 

dalam konseling Islam perubahan 

diarahkan untuk mencapai kebaikan 

moral dan spiritual (maslahah) baik di 

dunia maupun di akhirat. Menurut 

Ramazana & Nurjannah (2023), 

modeling dalam Islam tidak hanya 

berbentuk perilaku yang 

dicontohkan, tetapi juga melalui 

kisah dan keteladanan hidup yang 

bertujuan untuk membawa manusia 

pada kebahagiaan dunia-akhirat. 

3. Nilai Niat dan Kesadaran (Ikhlas dan 

Ihsan) 

Dalam Islam, perilaku yang ditiru 

harus disertai dengan niat yang ikhlas 

dan kesadaran (ihsan) bahwa setiap 

tindakan dinilai oleh Allah SWT. 

Dengan demikian, proses modeling 

dalam konseling Islam tidak hanya 

berfokus pada aspek perilaku yang 

terlihat, tetapi juga pada 

pembentukan hati dan kesadaran 

spiritual. 
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4. Penguatan Akhlak dan Kesadaran 

Diri 

Konseling Islam mengajarkan klien 

untuk meniru perilaku positif 

sekaligus menumbuhkan nilai-nilai 

internal seperti kesabaran, amanah, 

dan tanggung jawab. Seperti 

dikemukakan oleh Rahmi (2020), 

penerapan konseling Islam dapat 

membantu remaja membangun 

kesadaran beragama dan berkembang 

menjadi individu yang berakhlakul 

karimah. 

Menurut Corey (2023, dalam 

Aisyah et al.), terdapat tiga jenis modeling 

atau penokohan yang dapat digunakan 

dalam proses konseling, yaitu sebagai 

berikut: 

1. Model hidup (Live Modeling) 
Model hidup adalah bentuk 

penokohan yang dilakukan secara 

langsung melalui figur yang 

dihormati atau dijadikan panutan oleh 

konseli. Sosok tersebut dapat berupa 

guru, konselor, teman sebaya, 

anggota keluarga, atau tokoh lain 

yang memiliki pengaruh positif. 

Dalam konteks konseling, konselor 

dapat berperan sebagai model hidup 

dengan menampilkan perilaku yang 

diharapkan dan menciptakan suasana 

yang mendukung agar konseli 

terdorong untuk menirunya. 

2. Model simbolik (Symbolic 

Modeling) 

Model simbolik adalah bentuk 

penokohan yang disampaikan melalui 

media seperti film, video, gambar, 

atau rekaman audio-visual. Dalam 

teknik ini, konseli belajar dengan 

mengamati perilaku tokoh yang 

ditampilkan melalui media. Melalui 

proses pengamatan tersebut, konseli 

dapat meniru perilaku positif seperti 

sikap proaktif, empati, dan 

keterampilan sosial. 

3. Model ganda (Multiple Modeling) 

Model ganda terjadi ketika seseorang 

menyesuaikan perilakunya setelah 

mengamati beberapa orang lain 

dalam satu kelompok yang 

menunjukkan perilaku positif. Teknik 

ini sering muncul dalam konseling 

kelompok, di mana perubahan 

perilaku terjadi karena anggota saling 

meniru dan terinspirasi oleh tindakan 

positif dari anggota lainnya. 

Penerapan teknik modeling 

dilakukan secara sistematis agar 

perubahan perilaku yang diharapkan 

dapat terjadi secara efektif. Berdasarkan 

pendapat Nurihsan (2006), tahapan 

konseling modeling terdiri atas enam 

langkah utama, yaitu: identifikasi perilaku 

sasaran, pemilihan model, penyajian 

model perilaku, observasi dan 
pemahaman, peniruan perilaku, serta 

penguatan dan evaluasi. 

1. Tahap Persiapan dan Asesmen Awal 

Tahap pertama dalam penerapan 

teknik modeling pada konseling 

Islam adalah melakukan asesmen 

awal untuk memahami kondisi 

menyeluruh dari konseli. Pada fase 

ini, konselor menggali informasi 

terkait latar belakang keluarga, 

lingkungan sosial, tingkat 

religiusitas, serta pemahaman 

spiritual konseli. Hal ini bertujuan 

untuk mengetahui pola perilaku yang 

menjadi akar masalah dan 

menentukan sejauh mana kesiapan 

konseli untuk meniru perilaku model. 

Konselor juga menyiapkan kontrak 

konseling agar proses berlangsung 

dalam kerangka komitmen, tanggung 

jawab, dan adab Islami. Dalam 

konteks Islam, figur model tidak 

hanya dipahami sebagai panutan 

perilaku sosial, tetapi juga sebagai 

teladan keimanan (uswatun hasanah). 

Sehingga model yang dipilih harus 

merepresentasikan perilaku dan nilai-

nilai Islam yang dapat dijadikan 

contoh bagi konseli. 
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2. Tahap Perencanaan Intervensi 

Tahap berikutnya adalah perencanaan 

strategi intervensi. Setelah konselor 

memahami karakteristik dan 

kebutuhan konseli, langkah 

selanjutnya ialah menyusun rencana 

tindakan secara sistematis. Rencana 

ini mencakup penentuan jenis 

modeling yang akan digunakan 

apakah live modeling (model 

langsung), symbolic modeling 

(melalui cerita atau kisah Islami), 

atau participant modeling (konseli 

ikut berperan sebagai model). 

Konselor juga menentukan tujuan 

perilaku yang akan diubah dengan 

prinsip SMART (Specific, 

Measurable, Achievable, Relevant, 

Time-bound). Nilai-nilai Islami harus 
diintegrasikan dalam setiap tahap 

perencanaan, agar tujuan konseling 

tidak hanya menekankan aspek 

perubahan perilaku, tetapi juga 

penguatan moral dan spiritual. 

3. Tahap Pemilihan dan Persiapan 

Model 

Dalam tahap ini, fokus utama adalah 

menentukan figur model yang paling 

sesuai untuk dijadikan teladan bagi 

konseli. Figur model bisa berasal dari 

konselor itu sendiri, individu lain 

yang memiliki perilaku positif, atau 

dari kisah simbolik seperti cerita Nabi 

dan tokoh salih. Model yang dipilih 

sebaiknya memiliki kemiripan 

karakter dengan konseli, agar terjadi 

keterhubungan emosional dan 

efektivitas peniruan meningkat. 

Sebelum pelaksanaan, konselor 

menyiapkan naskah role-play, media 

visual (seperti video edukatif), dan 

skenario observasi agar proses 

berlangsung sistematis. 

4. Tahap Pelaksanaan Teknik Modeling 

Tahap inti dari penerapan teknik 

modeling adalah pelaksanaan sesi 

konseling. Dalam praktiknya, 

konselor menerapkan empat proses 

utama sesuai teori Bandura: 

a) Attention (Perhatian) – 

membangun fokus konseli 

terhadap model dengan 

mengaitkan nilai-nilai Islam, 

misalnya membuka sesi dengan 

ayat Al-Qur’an atau hadis 

terkait tema perilaku yang akan 

dipelajari. 

b) Retention (Penyimpanan) – 

membantu konseli mengingat 

perilaku model melalui catatan 

reflektif, ringkasan nilai, atau 

tayangan ulang video. 

c) Reproduction (Reproduksi) – 

konseli mempraktikkan 

perilaku yang diamati secara 

langsung melalui simulasi atau 
role-play dengan bimbingan 

konselor. 

d) Motivation (Motivasi) – 

konselor memberikan 

penguatan berupa pujian, 

dukungan spiritual, dan refleksi 

makna pahala dari perilaku 

baik tersebut. Dengan begitu, 

konseli tidak hanya meniru 

perilaku, tetapi juga 

menanamkan kesadaran 

religius di dalam dirinya. 

(Zuhara, 2020) 

5. Tahap Penguatan dan Generalisasi 

Setelah pelaksanaan sesi, konselor 

melakukan tahap penguatan 

(reinforcement) dan generalisasi ke 

dalam kehidupan nyata konseli. 

Konseli diberi tugas rumah 

(homework) untuk menerapkan 

perilaku positif yang telah dipelajari 

di lingkungan sosial, seperti 

menolong teman, disiplin shalat, atau 

mengendalikan emosi di rumah. 

Konselor juga melibatkan guru dan 

orang tua sebagai penguat lingkungan 

agar perilaku baru tidak hanya terjadi 

di ruang konseling. Dalam 

pendekatan Islam, penguatan ini 
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disertai refleksi nilai keagamaan 

seperti muhasabah dan kesadaran 

bahwa setiap perilaku baik bernilai 

ibadah. (Nurdiana et al., 2020). 

6. Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut 

(Follow-Up) 

Tahap evaluasi dilakukan dengan 

mengukur perubahan perilaku dan 

spiritualitas setelah penerapan teknik 

modeling. Konselor membandingkan 

data pra dan pasca intervensi (pre-test 

dan post-test), serta meminta umpan 

balik dari guru, teman, atau keluarga. 

Selain evaluasi kuantitatif, konselor 

juga melakukan refleksi kualitatif 

untuk menilai apakah konseli benar-

benar memahami makna nilai Islami 

yang diteladani. Tahap ini juga 

mencakup follow-up jangka panjang 
untuk memastikan perubahan tetap 

bertahan. 

7. Tahap Dokumentasi dan Etika 

Tahap terakhir adalah dokumentasi 

dan penerapan etika konseling Islami. 

Semua proses konseling, termasuk 

media yang digunakan dan hasil 

observasi, harus dicatat secara 

sistematis dan dijaga kerahasiaannya. 

Konselor wajib memastikan bahwa 

setiap model yang digunakan sesuai 

dengan prinsip syariat Islam, tidak 

menampilkan hal yang bertentangan 

dengan adab, serta menjelaskan 

batasan penggunaan istilah spiritual 

seperti “pahala” atau “dosa” secara 

kontekstual. Etika profesional seperti 

menjaga rahasia konseli 

(confidentiality) dan menghormati 

martabatnya tetap menjadi 

prioritas(Setiawan, 2021). 

Upaya untuk meningkatkan minat 

siswa terhadap layanan bimbingan dan 

konseling, khususnya dalam konteks 

bimbingan dan konseling Islam, dapat 

dilakukan melalui layanan informasi 

dengan teknik modeling. Layanan 

informasi bertujuan agar siswa mampu 

memahami dan menguasai berbagai 

bentuk informasi yang dapat 

dimanfaatkan dalam kehidupan sehari-

hari maupun dalam proses pengembangan 

diri. Selain itu, layanan ini membantu 

individu memahami berbagai aspek 

informasi secara menyeluruh, sehingga 

dapat digunakan untuk mencegah 

timbulnya masalah, membantu 

pemecahan masalah, memelihara dan 

mengembangkan potensi diri, serta 

mendorong individu untuk membuka diri 

dalam mengaktualisasikan hak-haknya 

yang berpijak pada nilai-nilai keagamaan, 

khususnya nilai-nilai Islam (Ismah, 2016). 

Teknik modeling terbukti efektif 

dalam konseling Islam karena mampu 

membantu konseli meningkatkan 

kesadaran spiritual serta mengubah 

perilaku negatif menjadi positif. Konsep 
ini berakar pada teori belajar sosial Albert 

Bandura, yang menekankan bahwa 

individu dapat belajar melalui proses 

observasi dan peniruan terhadap perilaku 

model yang dianggap layak diteladani. 

Dalam konteks Islam, pendekatan ini 

diperkaya dengan nilai keteladanan 

(uswah hasanah) yang dicontohkan oleh 

Rasulullah SAW (Ramazana & 

Nurjannah, 2023). 

Dalam praktik konseling, konselor 

berperan sebagai model perilaku Islami 

bagi konselinya. Keteladanan tersebut 

dapat ditampilkan secara langsung (model 

hidup) maupun melalui media atau simbol 

(model simbolik). Melalui proses 

pengamatan, refleksi, dan pembiasaan, 

konseli belajar menginternalisasi nilai-

nilai moral Islam seperti kesabaran, 

empati, dan tanggung jawab (Jannah & 

Nurjannah, 2022). 

Sejumlah penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan teknik modeling 

mampu menghasilkan perubahan perilaku 

yang signifikan. Konseli mengalami 

peningkatan dalam kemampuan 

mengontrol emosi, rasa percaya diri, serta 

kedisiplinan dalam beribadah (Khaira et 

al., 2022). 
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Selain itu, secara spiritual, teknik 

ini membantu konseli memahami makna 

ibadah dan nilai moral di balik perilaku 

baik, bukan sekadar meniru tindakan 

orang lain. Proses ini menumbuhkan 

tazkiyatun nafs (penyucian jiwa) melalui 

keteladanan yang bersumber dari nilai-

nilai Al-Qur’an dan Hadis (Ramazana & 

Nurjannah, 2023). Dengan demikian, 

metode modeling berkontribusi dalam 

membangun kesadaran spiritual yang 

terintegrasi dengan perubahan perilaku 

positif. 

Kelebihan Teknik Modeling: 

Memberikan contoh konkret dan mudah 

diikuti, sehingga mempermudah proses 

internalisasi nilai-nilai Islami (Jannah & 

Nurjannah, 2022). Efektif dalam 

mengubah perilaku negatif menjadi 
positif, serta meningkatkan kepercayaan 

diri dan kedisiplinan konseli (Safitri et al., 

2022). Mengintegrasikan pendekatan 

psikologis dan spiritual, menghasilkan 

proses konseling yang lebih mendalam 

dan holistik (Ramazana & Nurjannah, 

2023). Dapat diterapkan secara individu 

maupun kelompok, sehingga memperkuat 

interaksi sosial dan hubungan 

antarindividu dalam lingkungan 

konseling. 

Kelemahan Teknik Modeling. 

Kualitas model sangat menentukan hasil 

konseling; jika model tidak sesuai dengan 

nilai-nilai Islam, maka hasilnya bisa 

kontraproduktif (Ramazana & Nurjannah, 

2023). Perubahan perilaku tidak terjadi 

secara instan, melainkan memerlukan 

waktu, latihan, dan pendampingan 

konselor secara berkelanjutan (Safitri et 

al., 2022). Terdapat risiko peniruan yang 

bersifat superfisial, jika konseli tidak 

diarahkan untuk memahami makna 

spiritual di balik perilaku yang ditiru 

(Khaira et al., 2022). 

 

SIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini 

menunjukkan bahwa teori dan teknik 

pemodelan sangat relevan dan dapat 

diterapkan dalam konseling Islam karena 

mereka dapat mengintegrasikan proses 

belajar melalui observasi dengan nilai 

keteladanan Islam (uswah hasanah). 

Pemodelan terbukti dapat meningkatkan 

perilaku adaptif, pengendalian emosi, dan 

perkembangan konseli spiritual melalui 

enam tahap: asesmen, perencanaan, 

pemilihan model, pelaksanaan, 

penguatan, dan evaluasi.  Ketika model 

yang digunakan memiliki kualitas moral 

dan spiritual yang baik dan proses 

internalisasi konseli berlangsung secara 

bertahap dan terarah, metode ini bekerja 

dengan baik.  Namun keberhasilan 

metode ini bergantung pada 

keseimbangan model, konsistensi 

pendampingan, dan kemampuan konseli 
untuk memahami nilai-nilai Islami dalam 

perilaku yang ditiru. Selanjutnya, 

penelitian harus dilakukan untuk 

mengetahui apakah metode pemodelan 

berfungsi dengan baik pada berbagai 

konteks konseling dan kelompok usia 

yang berbeda. Selain itu, penelitian harus 

dilakukan untuk mengembangkan media 

pemodelan digital yang sesuai dengan 

prinsip-prinsip konseling Islam. 
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